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ABSTRAK 
Emesis gravidarum merupakan keluhan umum yang disampaikan kehamilan muda. Kehamilan 

menimbulkan perubahan hormonal pada wanita karena terdapat peningkatan hormon estrogen, 

progesteron dan dikeluarkan hormon gonodotropine plasenta. Perubahan hormon-hormon inilah yang 

menyebabkan timbulnya gejala pusing dan mual muntah terutama pada kehamilan trimester pertama. 

Jahe dan daun mint dapat mengurangi mual muntah karena mengandung minyak atrisi yang memblokir 

reflek muntah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan frekuensi mual muntah 

pada ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan permen jahe dan permen mint. Metode penelitian ini 

adalah Quasi Experimental. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 20 orang ibu hamil yang 

mengalami emesis gravidarum yang berada di BPM Ferawati Palembang pada tahun 2021. Sebelum 

dibarikan perlakuan, ibu hamil diberikan kuesioner untuk mengetahui frekuensi mual muntah sebelum 

setelah itu masing – masing kelompok diberikan perlakuan selama 7 hari kemudian diukur kembali 

frekuensi mual muntah setiap responden. Analisis yang digunakan adalah analisis bivariat dengan uji 

indepent t-test untuk mengetahui rerata frekuensi mual muntah sebelum dan setelah dilakukan 

perlakuan. Hasil penelitian menunjukan nilai p value 0,000 < α 0,05, artinya ada perbedaan rata-rata 

frekuensi mual muntah antara kelompok permen jahe dan permen mint. Dengan mean rank (1,40) pada 

kelompok permen jahe dan (2,50) pada kelompok permen mint. Dengan demikian kelompok pemberian 

permen jahe lebih efektif dibandingkan dengan pemberian permen mint. 

 

Kata kunci: emesis gravidarum; ibu hamil; permen jahe; permen mint 
 

COMPARISON BETWEEN GINGER CANDY AND MINT CANDY IN OVERCOMING 

EMESIS GRAVIDARUM IN THE 1st TRIMESTER PREGNANT WOMEN 

 

ABSTRACT 
Emesis gravidarum is a common complaint presented by young pregnancies. Pregnancy causes 

hormonal changes in women because there is an increase in the hormones estrogen, progesterone and 

the hormone gonodotropin released by the placenta. These changes in hormones cause symptoms of 

dizziness and nausea and vomiting, especially in the first trimester of pregnancy. Ginger and mint leaves 

can reduce nausea and vomiting because they contain attrition oils that block the gag reflex. The 

purpose of this study was to determine differences in the frequency of nausea and vomiting in pregnant 

women before and after being given ginger candy and mint candy. This research method is Quasi 

Experimental. The samples used in this study were 20 pregnant women who experienced emesis 

gravidarum who were at BPM Ferawati Palembang in 2021. Before being given treatment, pregnant 

women were given a questionnaire to find out the frequency of nausea and vomiting before after that 

each group was given treatment for 7 days then measured again the frequency of nausea and vomiting 

for each respondent. The analysis used was bivariate analysis with an independent t-test to determine 

the average frequency of nausea and vomiting before and after treatment. The results showed that the p 

value was 0.000 < α 0.05, meaning that there was an average difference in the frequency of nausea and 

vomiting between the ginger candy and mint candy groups. With a mean rank (1.40) in the ginger candy 

group and (2.50) in the mint candy group. Thus the ginger candy group was more effective than the mint 

candy group. 
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PENDAHULUAN 

Emesis gravidarum merupakan keluhan umum yang disampaikan kehamilan muda. Kehamilan 

menimbulkan perubahan hormonal pada wanita karena terdapat peningkatan hormon estrogen, 

progesteron dan dikeluarkan hormon gonodotropine plasenta. Perubahan hormon-hormon 

inilah yang menyebabkan timbulnya gejala pusing dan mual muntah terutama pada kehamilan 

trimester pertama (Yuni, 2019). Data World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa 

Jumlah kejadian emesis gravidarum mencapai 12,5% dari seluruh jumlah kehamilan di dunia 

(Rasida, 2020). Di Indonesia berdasarkan Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 

Lebih dari 80% wanita hamil di Indonesia mengalami mual muntah dan hiperemesis 

gravidarum terjadi 1-3% dari seluruh kehamilan di Indonesia. Data kunjungan ibu hamil di 

Indonesia tahun 2012 terdapat 14,8% ibu mengalami hiperemesis gravidarum dari seluruh 

kehamilan (Rasida, 2020). 

 

Eimeisis gravidaruim dapat meingakibatkan ibui akan keikuirangan nuitrisi dan fisik ibui meinjadi 

leimah, jika muial muintah pada ibui yang tidak ditanganiseicara teipat bisa beirlanjuit meinjadi muial 

muintah yang beirleibihan (hipeireimeisis gravidaruim) dan ini akan beirdampak janin meingalami 

keilahiran preimatuir, peirtuimbuihan janin teirhambat, BBLR, abortuis, keilainan konginital seipeirti 

hidroseipaluis. Dan seiteilah dilahirkan. Akibat yang teirjadi pada ibui hamil yaitui  akan teirjadi 

deihidrasi kareina banyaknya cairan dan kuirangnya peimasuikan nuitrisi pada saat muial dan 

muintah (Ratih, 2017). Uintuik meingatasi muial muintah seilama masa keihamilan dapat dilakuikan 

meilaluii tindakan Farmakologi mauipuin non farmakologi. Tindakan non farmakologi yang 

biasanya disarankan oleih teinaga keiseihatan seipeirti meinganjuirkan ibui hamil uintuik 

meingkonsuimsi jahei bisa dalam beintuik peirmein jahei, seiduihan jahei mauipuin teih jahei dan teikhnik 

reilaksasi (Nuirdiana, 2018). Jika ibui hamil tidak meinyuikai jahei, maka ibui bisa minuim seiduihan 

dauin mint seibagai gantinya. Dauin mint dikeitahuii bisa meinjadi obat yang aman dan eifeiktif 

uintuik meinguirangi muial mjuintah pada ibui hamil. beirbagai olahan dauin mint yang bisa dimakan 

seipeirti peirmein mint ataui minuim teih dauin mint. Dauin mint meinganduing meinthol yang dapat 

meimpeirceipat sirkuilasi, meiringankan keimbuing, kram dan muial (Nuirdiana, 2018). 

 

Jahei adalah tanaman deingan seijuita khasiat yang suidah dikeinal seijak lama. Yang meiruipakan 

suiatui reimpah peinting. Rimpangnya sangat banyak manfaatnya, antara lain seibagai buimbui 

masak, minuiman, seirta peirmein dan juiga diguinakan dalam ramuian obat seirta peirmein dan juiga 

diguinakan dalam ramuian obat tradisional. Kanduingan kimia didalam jahei yang dapat 

meingatasi muial muintah diantaranya yaitui minyak atsiri yang meimpuinyai eifeik meinyeigarkan 

dan meinghasilkan aroma seihingga meimblokir reifleik muintah. Oleioreisisnya meinyeibabkan rasa 

peidas dan meinghangatkan tuibuih dan meingeiluiarkan keiringat. Dosis jahei seibaiknya tidak leibih 

dari 2 gram peir hari, kareina bisa meimicui keiguiguiran (Nuirdiana, 2018). Peineilitian teirkait teintang 

eifeiktifitas peimbeirian jahei hangat dalam meinguirangi freikuieinsi muial muintah pada ibui hamil 

trimeisteir 1. Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan oleih Uisman (2017), peineilitian ini dilakuikan 

seilama 7 hari deingan juiduil “eifeiktifitas peimbeirian jahei hangat dalam meingatasi freikuieinsi muial 

muintah pada ibui hamil trimeisteir 1” peineilitian ini meinuinjuikkan rata-rata freikuieinsi morning 

sickneiss seibeiluim dibeirikan minuiman jahei hangat yaitui seibanyak 13x dan seiteilah dibeirikan 

meinuiruin meinjadi 3,18 kali. Hasil uiji bivariabeil meinuinjuikkan bahwa minuiman jahei hangat 

eifeiktif dalam meinguirangi morning sickneiss pada ibui hamil (p=0,000). 

 

Dauin mint meiruipakan salah satui tanaman heirbal aromatik peinghasil minyak atsiri yang diseibuit 

minyak peirmein (peippeirmint oil) dauin mint meinganduing meinthol yang dapat meimpeirceipat 

sirkuilasi, meiringankan keimbuing, kram dan muial. Dauin mint meinganduing minyak atrisi yaitui 

meinthol yang beirpoteinsi meimpeirlancar sisteim peinceirnaan dan meiringankan keijang peiruit ataui 

kram, kareina meimiliki eifeik aneisteisi ringan seirta meinganduing eifeik kaminatif dan 
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antispeismodik yang beikeirja di uisuis haluis pada saluiran gastrointeistinal, seihingga mampui 

meingatasi ataui meinghilangkan muial muintah (Hastuiti, 2018). Dauin mint bisa dikonsuimsi dalam 

beirbagai olahan seipeirti peirmein mint atauipuin minuim teih dauin mint (Hastuiti, 2018). Peineilitian 

teirkait teintang peingaruih aromateirapi bleindeid peippeirmint dan gingeir oil teirhadap rasa muial 

pada ibui hamil trimeisteir 1, beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan oleih Dwi Ruikma Santi 

(2013) yang beirjuiduil peingaruih aromateirapi bleindeid peippeirmint  dan gingeir oil teirhadap rasa 

muial pada ibui hamil trimeisteir 1 di puiskeismas reingeil Kabuipatein Tuiban peineilitian dilakuikan 

seilama 10 hari deingan hasil p-valuiei 0,0001 < α 0,005. Tuijuian peineilitian ini uintuik meingeitahuii 

peirbandingan peirmein jahei dan peirmein mint dalam meingatasi muial muintah pada ibui hamil 

Trimeisteir I. 

 

METODE 

Peineilitian ini meingguinakan deisain peineilitian eixpeirimeint quiasi yang beirsifat two grouip 

preipostteis. Popuilasi dalam peineilitian ini adalah seiluiruih ibui hamil trimeisteir 1 yang di BPM 

Feirawati. Juimlah sampeil yang diguinakan pada peineilitian ini seibanyak 20 reispondein deingan 

teihnik peingambilan sampeil meingguinakan puirposivei sampling dimana sampeil yang masuik 

dalam kriteiria inkluisi dijadikan seibagai reispondein. Sampeil peineilitian ini akan dibagi meinjadi 

duia keilompok, 10 reispondein meindapatkan peirmein jahei dan 10 reispondein meindapatkan 

peirmein mint. Peimbagian reispondein yang dimasuikkan keidalam masing – masing keilompok 

meingguinakan systeim random. Seibeiluim dibeirikan peirlakuian, masing – masing reispondein 

diwawancara uintuik meingeitahuii freikuieinsi muial muintah seibeiluim lalui masing – masing 

reispondein dibeiri peirlakuian seisuiai keilompok seilama tuijuih hari, seitiap hari reispondein wajib 

meingisi leimbar obseirvasi yang teilah dibeiri oleih peineiliti uintuik meingeitahuii freikuieinsi muial 

muintah yang dialami reispondein. Seiteilah tuijuih hari seitiap reispondein diwawancarai keimbali dan 

leimbar obseirvasi diceik keimbali. Peirmein jahei dan peirmein mint dibeirikan seibanyak duia kali 

dalam seihari. Analisis data meingguinakan uiji t-teist deingan tingkat keipeircayaan 95% ataui α 

0,05. Dalam meilakuikan uiji statistic. 

 

HASIL  

Tabeil 1.  

Freikuieinsi muial muintah seibeiluim dan seisuidah dibeirikan peirmein jahei  

Tabel 1 meinuinjuikan bahwa nilai rata-rata freikuieinsi muial muintah pada ibui hamil yang beiluim 

dibeirikan peirmein jahei yaitui 4 kali peir hari dan seiteilah dibeirikan peirmein jahei rata-rata freikuieinsi 

muial muintah pada ibui hamil meinuiruin meinjadi 1,40 kali peir hari. Dikeitahuii nilai P valuiei seibeisar 

0,000 < α 0,05 maka dapat disimpu ilkan bahwa Ho ditolak, artinya ada peirbandingan antara 

freikuieinsi muial muintah pada ibui hamil seibeiluim dibeirikan peirmein jahei dan seisuidah dibeirikan 

peirmein jahei. 

 

Tabeil 2.  

Freikuieinsi muial muintah seibeiluim dan seisuidah dibeirikan peirmein mint. 

Tabel 2 meinuinjuikan bahwa nilai rata-rata freikuieinsi muial muintah pada ibui hamil yang beiluim 
dibeirikan peirmein mint yaitui 4,40 kali peir hari seiteilah dibeirikan peirmein mint rata-rata freikuieinsi 
muial muintah pada ibui hamil meinuiruin yaitui 2,50 kali peir hari. Dikeitahuii nilai P valuiei seibeisar 
0,000 < α 0,05 maka dapat disimpu ilkan bahwa Ho ditolak, artinya ada peirbandingan antara 

Peimbeirian peirmein jahei Meian  t-hituing P valuiei 

Seibeiluim 4.0 
15.922 0.000 

Seisuidah 1.4 

Peimbeirian peirmein mint Meian  t-hituing P valuiei 

Seibeiluim 4.40 
8.143 0.000 

Seisuidah 2.50 
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freikuieinsi muial muintah pada ibui hamil seibeiluim dibeirikan peirmein mint dan seisuidah dibeirikan 
peirmein mint. 
 

PEMBAHASAN 

Keipada duia puiluih ibui hamil yang dibagi meinjadi duia keilompok, 10 ibui hamil deingan 

peimbeirian peirmein jahei dan 10 ibui hamil deingan peimbeirian peirmein mint maka didapatkan hasil 

deingan peinjeilasan seibagai beirikuit.  

 

Peirmein jahei 

Hasil nilai P valuiei 0.000 (< 0.05). Hasil peineilitian ini seisuiai deingan tuijuian dari peineilitian yaitui 

meingeitahuii peirbandingan antara rata-rata freikuieinsi muial muintah seibeiluim dan seisuidah 

dibeirikan peirmein jahei. Beirdasarkan hasil peineilitian didapatkan rata-rata freikuieinsi muial muintah 

pada ibui hamil seibeiluim dibeirikan peirmein jahei yaitui 4.00 kali dalam seihari dan seiteilah dibeirikan 

peirmein jahei rata-rata freikuieinsi muial muintah pada ibui hamil meinuiruin meinjadi 1,40 kali dalam 

hari. Yang beirarti bahwa peirmein jahei eifeiktif dalam meinuiruinkan freikuieinsi muial muintah pada 

ibui hamil trimeisteir I. 

 

Peirmein mint 

Hasil nilai P valuiei 0.000 (< 0.05). hasil peineilitian ini seisuiai deingan tuijuian dari peineilitian yaitui 

meingeitahuii peirbandingan antara rata-rata freikuieinsi muial muintah seibeiluim dan seisuidah 

dibeirikan peirmein mint. Beirdasarkan hasil peineilitian didapatkan rata-rata freikuieinsi muial 

muintah seibeiluim dibeirikan peirmein mint yaitui 4,40 kali dalam seihari dan seiteilah dibeirikan 

peirmein mint rata-rata freikuieinsi muial muintah pada ibui hamil meinuiruin meinjadi 2,50 kali dalam 

hari. Yang beirarti bahwa peirmein mint juiga eifeiktif dalam meinuiruinkan freikuieinsi muial muintah 

pada ibui hamil trimeisteir I. 

 

Meikanismei jahei dalam meinguirangi muial muintah dalam keihamilan yaitui, pada peirmein jahei 

yang beirdasar jahei didalamnya teirdapat kanduingan seinyawa kimia yang mana rasa peidas yang 

teirkanduing dalam jahei diseibabkan oleih zat zingeironei, seidangkan aroma khas yang ada pada 

jahei diseibabkan oleih zat zingibeirol. Jahei dapat beikeirja meinghambat reiseiptor seirotonin dan 

meinimbuilkan eifeik antieimeitic pada sisteim gastrointeistinal dan sisteim suisuinan saraf puisat. Jahei 

juiga meipuinyai minyak atsiri yang beirfuingsi seibagai anti radang, seihingga jahei dapat 

meinghambat peiradangan yang diseibabkan oleih infeiksi H. pylori. Oleih kareina itui freikuieinsi muial 

muintah yang diseibabkan oleih infeiksi H pylori dapat dikuirangi. Maka dapat disimpuilkan bahwa 

peirmein jahei eifeiktif dalam peinuiruinan muial muintah pada ibui hamil trimeisteir peirtama (Nuirdiana, 

2018). 

 

Meikanismei mint dalam meingatasi muial muintah dalam keihamilan yaitui, Dauin mint 

meinganduing meinthol yang dapat meimpeirceipat sirkuilasi, meiringankan keimbuing, muial dan 

kram. Dauin mint meinganduing minyak atrisi yaitui meinthol yang beirpoteinsi meilancarkan sisteim 

peinceirnaan dan meiringankan keijang peiruit ataui kram kareina meimiliki eifeik anasteisi ringan seirta 

meinganduing eifeik karminatif dan antipasmodik yang beirkeirja diuisuis haluis pada saluiran 

gastrointeistinal seihingga mampui meingatasi ataui meinghilangkan muial muintah. Beirbagai olahan 

dauin mint yang bisa dimakan seipeirti peirmein mint ataui minuim teih dauin mint (Hastuiti, 2018). 

 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti di BPM Feirawati Paleimbang tahuin 2021 

yang meimeinuihi kriteiria inkluisi peineilitian, peirbandingan antara peirmein jahei dan peirmein mint 

dalam meingatasi eimeisis gravidaruim pada ibui hamil trimeisteir 1 dapat meimbeirikan hasil yang 

positif teirhadap ibui hamil dan tidak meinimbuilkan gangguian pada ibui dan janin. Hal teirseibuit 

sama deingan hasil yang didapatkan oleih peineilitian seihingga dapat disimpuilkan bahwa 
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peimbeirian peirmein jahei leibih eifeiktif dalam meinguirangi muial muintah pada ibui hamil kareina 

Jahei dapat beikeirja meinghambat reiseiptor seirotonin dan meinimbuilkan eifeik antieimeitic pada 

sisteim gastrointeistinal dan sisteim suisuinan saraf puisat. Jahei juiga meipuinyai minyak atsiri yang 

beirfuingsi seibagai anti radang, seihingga jahei dapat meinghambat peiradangan yang diseibabkan 

oleih infeiksi H. pylori. Seihingga meimbeirikan rasa nyaman dalam peiruit dan meingatasi muial 

muintah.  

 

SIMPULAN  

Kelompok pemberian permen jahe lebih efektif dibandingkan dengan pemberian permen mint. 
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